
ABSTRAK 

PDAM Ie Beusare Rata Kota Lhokseumawe masih belum menjalankan evaluasi 

kebijakan Pemerintah Kota Lhokseumawe dalam Memberikan Penyertaan Modal 

kepada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) dengan optimal. Hal tersebut 

dapat dilihat dari SDM dan anggaran yang masih belum optimal. Tesis ini 

membahas tentang Evaluasi Kebijakan Pemerintah Kota Lhokseumawe Dalam 

Memberikan Penyertaan Modal Kepada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) 

dengan menggunakan teori Dun dengan indikator Efektivitas, Efisiensi, 

Kecukupan, Perataan, Responsifitas, dan Ketepatan. Jenis penelitian yang 

digunakan deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa 

wawancara, dokumentasi dan observasi. Teknik pengambilan sample dilakukan 

dengan purposive sampling. Sumber data menggunakan data primer, data 

sekunder. Teknik analisis data dengan reduksi data, penyajian data, dan penarik 

kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan Evaluasi Kebijakan Pemerintah Kota 

Lhokseumawe dalam memberikan penyertaan modal masih belum optimal. Hal 

tersebut disebabkan dari faktor SDM yang masih belum memadai serta anggaran 

yang tidak sesuai dengan kebijakan Pemerintah Kota Lhokseumawe dalam 

memberikan penyertaan modal Kepada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM). 

Rekomendasi PDAM Ie Beusare Rata Kota Lhokseumawe harus meningkatkan 

Sumber Daya Manusia yang berkualitas agar kinerja dalam memberikan 

pelayanan kepada masyakarat Kota Lhokseumawe akan menjadi lebih optimal. 
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ABSTRACT 

PDAM Ie Beusare Rata Lhokseumawe City has not yet carried out an optimal 

evaluation of the Lhokseumawe City Government's policy in providing capital 

participation to regional drinking water companies (PDAM). This can be seen 

from human resources and budgets which are still not optimal. This thesis 

discusses the Evaluation of Lhokseumawe City Government Policy in Providing 

Capital Investment to Regional Drinking Water Companies (PDAM) using Dun's 

theory with indicators of Effectiveness, Efficiency, Adequacy, Equity, 

Responsiveness and Accuracy. The type of research used is descriptive qualitative 

with data collection techniques in the form of interviews, documentation and 

observation. The sampling technique was carried out using purposive sampling. 

Data sources use primary data, secondary data. Data analysis techniques using 

data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The results of the 

research show that the Lhokseumawe City Government's policy evaluation in 

providing capital participation to regional drinking water companies (PDAM) is 

still not optimal. This is caused by inadequate human resources and a budget that 

is not in accordance with the Lhokseumawe City Government Policy in Providing 

Capital Participation to Regional Drinking Water Companies (PDAM). 

Recommendations for PDAM Ie Beusare Rata, Lhokseumawe City must improve 

quality human resources so that performance in providing services to the people 

of Lhokseumawe City will be more optimal. 
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